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= PEMBAHASAN
Q

=

=1

1 Statistika Deskriptif Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 34
rovinsi. Negara kepulauan ini dilewati garis khatulistiwa dan mencakup jarak
etara seperdelapan keliling bumi. Wilayah kepulauan di Indonesia serta

embagian wilayahnya berdasarkan provinsi digambarkan pada peta dibawah ini:

_NErY BISHSAIN !

Gambar 4. 1 Peta Wilayah Indonesia
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Dari Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa Indonesia memiliki beberapa pulau

A

dan provinsi. Jika dilihat berdasarkan provinsi, maka pulau di Indonesia

Jo

Ydikelompokkan menjadi 7 pulau diantaranya Pulau Sumatera, Jawa, Bali dan

n

I

gKepuIauan Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Kepulauan Maluku, serta

JPapua. Dalam pulau tersebut terdapat provinsi dengan jumlah yang berbeda-beda.

A

Indonesia merupakan negara dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

M juae

syang tergolong tinggi. Pada tahun 2020 Indonesia menduduki peringkat ke 107
Sdari 189 negara yang dianalisis oleh United Nation Development Programme
=

E(UNDP). Namun jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Asia

Tenggara, Indonesia menduduki peringkat kelima berdasarkan Indeks
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a
Q;Pembangunan Manusia. Pada tahun 2020 IPM mengalami perlambatan
(@]
pertumbuhan sebesar 0,03% atau sebesar 71,94 apabila dibandingkan dengan
Q

E’pencapaian dari tahun-tahun sebelumnya. IPM di Indonesia serta faktor-faktor

-yang diduga berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia yaitu angka

A

charapan hidup (x,), harapan lama sekolah (x;), rata-rata lama sekolah (x3), dan

fpengeluaran per kapita (x,) dapat dilihat pada grafik berikut.
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E Gambar 4. 2 Grafik Indeks Pembangunan Manusia
&2
5 Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa IPM mengalami
1]

goerlambatan pertumbuhan di beberapa provinsi pada tahun 2020 bahkan juga
Sterjadi penurunan IPM seperti di Provinsi Riau, Kalimantan Utara, Kalimantan

9]
STimur, Papua dan beberapa provinsi lainnya. Provinsi yang memiliki 1PM

e}

=tertinggi sebelum pandemi COVID-19 maupun saat pandemi COVID-19 adalah

S

‘SProvinsi D.l Yogyakarta, kemudian yang terendahnya adalah Provinsi Papua.

LIe

nery wisey j
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Gambar 4. 3 Grafik Angka Harapan Hidup

Berdasarkan Gambar 4.3, dapat dilihat bahwa angka harapan hidup

mengalami perlambatan pertumbuhan untuk keseluruhan provinsi pada tahun

2020. Provinsi yang memiliki angka harapan hidup tertinggi sebelum pandemi

omaupun saat pandemi adalah Provinsi D.I Yogyakarta, kemudian yang

“terendahnya adalah Provinsi Sulawesi Barat.
w

nery wisey jiueAg uej[ng jo AJIsIaAIu) drue|
Nilai Harapan Lama Sekolah
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Gambar 4. 4 Grafik Harapan Lama Sekolah

Variable
—@®— HLS_2019
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Berdasarkan Gambar 4.4, dapat dilihat bahwa nilai harapan lama sekolah

omengalami pertumbuhan untuk keseluruhan provinsi pada tahun 2020. Provinsi

;/ang memiliki harapan lama sekolah tertinggi sebelum pandemi maupun saat

—pandemi adalah Provinsi D.I Yogyakarta, kemudian yang terendahnya adalah

=

cProvinsi Papua. Namun provinsi yang mengalami pertumbuhan terbesar yaitu

Ozg)ada Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan kenaikan sebesar 0,43.

Rata-rata Lama Sekolah
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Gambar 4. 5 Grafik Rata-rata Lama Sekolah
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Berdasarkan Gambar 4.5, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata lama sekolah

engalami pertumbuhan untuk keseluruhan provinsi pada tahun 2020. Provinsi

Syang memiliki harapan lama sekolah tertinggi sebelum pandemi maupun saat

%andemi adalah Provinsi D.l Yogyakarta, kemudian yang terendahnya adalah

=Provinsi Papua.

nery wisey Jjiredg
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Gambar 4. 6 Grafik Pengeluaran Per Kapita

Berdasarkan Gambar 4.6, dapat dilihat bahwa nilai pengeluaran per kapita
mengalami penuruan untuk keseluruhan provinsi pada tahun 2020. Provinsi yang
memiliki nilai pengeluaran per kapita tertinggi sebelum pandemi maupun saat

gpandemi adalah Provinsi DKI Jakarta, kemudian yang terendahnya adalah
rovinsi Papua. Namun provinsi yang mengalami penurunan pengeluaran per

apita terbesar adalah Provinsi Kalimantan Timur dengan penurunan sebesar 631.

IUJB;?I aéE

Keterangan Provinsi:

§1. Aceh 13. Jawa Tengah 25. Sulawesi Utara
_%'2. Sumatera Utara 14. D | Yogyakarta 26. Sulawesi Tengah
53. Sumatera Barat 15. Jawa Timur 27. Sulawesi Selatan
24. Riau 16. Banten 28. Sulawesi Tenggara
%. Jambi 17. Bali 29. Gorontalo

niG. Sumatera Selatan 18. Nusa Tenggara Barat  30. Sulawesi Barat
§7. Bengkulu 19. Nusa Tenggara Timur 31. Maluku

;53. Lampung 20. Kalimantan Barat 32. Maluku Utara
1‘59. Kep. Bangka Belitung 21. Kalimantan Tengah ~ 33. Papua Barat
%.O. Kepulauan Riau 22. Kalimantan Selatan ~ 34. Papua

gll. Dki Jakarta 23. Kalimantan Timur

12. Jawa Barat 24. Kalimantan Utara
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2 Uji Multikolinearitas

Dalam analisis statistika yang berkaitan dengan pembangunan model,

e1digdeH @

Zperlu adanya pemenuhan asumsi bebas multikolinearitas. Hal ini juga sesuai pada
::c'Sub-Bab 2.3, yang dijelaskan bahwa salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
%nodel regresi dengan beberapa variabel independen adalah tidak terjadinya kasus
C:fmultikolinearitas atau tidak adanya korelasi antara satu variabel independen
~dengan variabel independen lainnya. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:
H,: Variabel independen ( x;, x,, x3, x,) bersifat multikolinearitas (VIF >
10 dan Tolerance < 0,10).

b. H;: Variabel independen ( xq,x,, x5, x4) tidak bersifat multikolinearitas

(VIF < 10 dan Tolerance > 0,10).

Dalam pengelolaan uji multikolinearitas dapat dilihat berdasarkan nilai

nely e

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance yang diperoleh dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistics 25. Hasil pengujian multikolinearitas

disajikan dalam Tabel 4.1 sebagai berikut:

w
ETabel 4. 1 Pengujian Multikolinearitas Secara Empiris

(g°]

) ) Colinierity Statistics

=T Tahun Variabel

s Tolerance VIF
G Angka Harapan Hidu

¢ g P P 0,628 1,593
=} Harapan Lama Sekolah

4 Sebelum COVID-19 (2019) § 0,734 1,362
~ Rata-rata Lama Sekolah 0,514 1,946
5-' Pengeluaran Per Kapita 0,487 2,052
= Angka Harapan Hidup 0.655 1526
u,.} ’ L

s Harapan Lama Sekolah

o Saat COVID-19 (2020) § 0,748 1337
o Rata-rata Lama Sekolah 0,521 1,920
o Pengeluaran Per Kapita 0.519 1927

Berdasarkan Tabel 4.1, dengan nilai signifikan @« = 0,10 terlihat bahwa

sey[ i1

Py

svariabel independen yang digunakan sebelum pandemi COVID-19 dan saat
g)andemi COVID-19 sama-sama tidak memiliki multikolinearitas atau memiliki
“nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Maka dapat diambil

32
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%eH ©

eputusan tolak H,. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

ultikolinearitas atau tidak terdapat korelasi antar variabel independen.

Bl%lo

Analisis Perbandingan Rata-rata (Compare Mean)
Berdasarkan Sub-Bab 2.4, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
—antara IPM sebelum pandemi COVID-19 dan saat pandemi COVID-19 adalah

N oW
w

‘C’?nenggunakan analisis perbandingan rata-rata (compare mean). Uji perbandingan
Z{Tata-rata yang digunakan ialah uji t untuk dua sampel berpasangan (Paired Sample
A-Test). Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
ca. Hy: uypysebelum COVID — 19 = pi;pysaat COVID — 19
b. Hi: pipysebelum COVID — 19 # p;ppsaat COVID — 19
Hasil analisis perbandingan rata-rata dengan menggunakan software 1BM
SPSS Statistics 25 disajikan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Uji Perbandingan Rata-rata Indeks Pembangunan Manusia

Mean T Sig. (2-tailed)
IPM_2019 — IPM_2020 -0,04059 -1,162 0,254
:EY:
; Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai signifikannya lebih besar
‘gdari 0.10 dan dengan menggunakan Persamaan (2.4) didapat nilai tpiryng =

G—1.162 < trabel(0.1033) = 1,308. Sehingga dapat diambil keputusan terima H,
gyang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata IPM sebelum pandemi
(1]

sCOVID-19 dan saat terjadinya pandemi COVID-19. Karena rata-rata IPM

-
-

fsebelum pandemi COVID-19 sama dengan saat terjadinya pandemi COVID-19,

Umaka untuk analisis selanjutnya yaitu pemodelan menggunakan model regresi
ngogistik ordinal dan regresi probit ordinal hanya menggunakan data terbaru atau
Jdata pada saat pandemi COVID-19 saja.

<%}

4 Pemodelan Data Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia

Berdasarkan metodologi penelitian pada Sub-Bab 3.3 untuk memodelkan

wisey JII

APM di Indonesia menggunakan 2 model yaitu model regresi logistik ordinal dan
2regresi probit ordinal. Analisis pemodelan indeks pembangunan manusia di

Indonesia selengkapnya dijelaskan pada Sub-Bab 4.4.1 dan Sub-Bab 4.4.2.

33
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Q

=4.4.1 Analisis Regresi Logistik Ordinal

(@]

= Terdapat beberapa tahapan dalam pembentukan model regresi logistik
Q

ordinal untuk indeks pembangunan manusia diantaranya melakukan uji

=:
—multikolinearitas yang telah dilakukan pada Sub-Bab 4.2, selanjutnya

A

cmengestimasi parameter, uji parameter secara simultan dan parsial, uji kesesuaian
ﬁnodel, interpretasi model, dan ketepatan klasifikasi. Untuk tahapan estimasi
cparameter hingga ketepatan klasifikasi selengkapnya dijelaskan pada langkah-

gIangkah sebagai berikut:
Py

gLangkah 1: Estimasi Parameter
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui model umum regresi logistik
ordinal dengan variabel independen yang signifikan. Hasil output estimasi

parameter disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Estimasi Parameter Regresi Logistik Ordinal

Std.
B Wald | Df Sig.

Error
ot Threshold | [IPM=2] 154,187 | 77,019 | 4,008 | 1 | 0,045
a4 [IPM=3] 178,910 | 85975 | 4330 | 1 | 0,037
o Location | Angka Harapan Hidup (x) 1,358 0,822 2,728 | 1 | 0,099
=
= Harapan Lama Sekolah (x5) -0,215 2,671 0,006 | 1 | 0,936
a
=h Rata-rata Lama Sekolah (x3) 4,150 3,748 1,226 | 1 | 0,268
<
E Pengeluaran Per Kapita (x4) 0,003 0,002 2915 | 1 | 0,088
<
Q . .
= Berdasarkan Tabel 4.3, terdapat 2 variabel independen yang berhubungan
_E,terhadap variabel indeks pembangunan manusia yaitu angka harapan hidup dan
j=%]

3penge|uaran per kapita karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,10. Sehingga diperoleh
Emodel pendugaan logit regresi logistik ordinal yang ditulis dalam bentuk

;fnatematis sebagai berikut:
5]

§Logit (Y,) = 154,187 + 1,358x; + 0,003x, (4.1)
Aogit (Y3) = 178,910 + 1,358x, + 0,003x, (4.2)
j+¥]
[
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Persamaan (4.1) merupakan model pendugaan logit regresi logistik ordinal

19 3BH @

untuk IPM dengan kategori sedang dengan nilai estimasi parameternya sebesar

]

;154,187, sedangkan Persamaan (4.2) merupakan model pendugaan logit regresi
—ogistik ordinal untuk IPM dengan kategori tinggi dengan nilai estimasi
garameternya sebesar 178,910. Variabel yang digunakan pada kedua model
inerupakan variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap IPM yaitu angka

Zharapan hidup (x;) dan pengeluaran per kapita (x,).

2
{eh]

AL angkah 2: Uji Parameter Secara Simultan

= Berdasarkan landasan teori pada Sub-Bab 2.7.1 akan diselidiki apakah

seluruh variabel independen mempunyai korelasi atau hubungan terhadap variabel

dependen secara simultan. Adapun hipotesis dari uji simultan sebagai berikut:

a. H,: Variabel independen tidak berhubungan secara simultan terhadap
variabel dependen pada model.

b. H;: Variabel independen berhubungan secara simultan terhadap variabel
dependen pada model.

:,‘;Hasil uji parameter secara simultan dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

-

(g°]
#Tabel 4. 4 Uji Parameter Secara Simultan

I

E_ Model -2 Log Likelihood Df Sig.

'C‘ Intercept Only 51,033

= Final 0,000 4 0,000

= Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat nilai Sig. yang diperoleh kecil dari
Q

9,10 dan dengan menggunakan Persamaan (2.28) didapat nilai
=

=2 Log Likelihood = 51,033 > X{,.104) = 7,7799. Sehingga dapat diambil
=)

kgkeputusan tolak H, yang berarti bahwa minimal terdapat satu variabel independen
j+¥]

=yang berhubungan dengan variabel dependen pada model.

I

b |

Ql__angkah 3: Uji Parameter Secara Parsial

Berdasarkan landasan teori pada Sub-Bab 2.7.2, akan diselidiki apakah

¥ ux

I

=variabel independen berhubungan secara parsial atau individu terhadap variabel

dependen. Adapun hipotesis dari uji parsial sebagai berikut:
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H,: Variabel independen tidak memiliki hubungan yang kuat terhadap
variabel dependen.
H;: Variabel independen memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel

dependen.

nweydro dBH O

Dari Tabel 4.3, diketahui terdapat dua variabel independen yang
%erhubungan terhadap variabel indeks pembangunan manusia yaitu angka harapan
Ghidup (x;) dan pengeluaran per kapita (x,) karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,10.
gKemudian dengan menggunakan Persamaan (2.31) didapat nilai wald (W)
gﬂntuk masing-masing variabel sebesar 2,728 dan 2,915 lebih besar dari nilai
)((20.1011) sebesar 2,706. Dengan demikian dapat diambil keputusan tolak H, yang
berarti bahwa kedua variabel independen tersebut memiliki hubungan terhadap
IPM.

Langkah 4: Uji Kesesuaian Model
Berdasarkan landasan teori pada Sub-Bab 2.8, akan diselidiki seberapa
cocok model yang dihasilkan dengan data yang digunakan. Untuk menguji

;cf)kesesuaian model (Goodness of Fit) dapat dilihat berdasarkan hasil uji Deviance.

:-Dengan hipotesis sebagai berikut:

%. H,: Model sesuai dengan data.

@. H;: Model tidak sesuai dengan data.

EHasiI uji kesesuaian model disajikan pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

(1]

ETabeI 4. 5 Uji Kesesuaian Model Regresi Logistik Ordinal

h Chi-Square Df Sig.

q Deviance 3,201 62 1,000

j=%]

=)

- Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh nilai Sig. lebih besar dari 0,10 dan
<%}

=dengan menggunakan Persamaan (2.33) didapat nilai Deviance = 3,291 <

(20.10,62) = 76,630. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa terima H, yang

LKA

I

2oerarti bahwa model logit yang didapat layak untuk digunakan atau model yang

=diperoleh sesuai dengan data yang digunakan.
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= angkah 5: Interpretasi Model

mendefinisikan satuan perubahan dan mengidentifikasi hubungan antara variabel

©
i
Q
(@]
= Berdasarkan Sub-Bab 2.5.2, untuk melakukan interpretasi model dalam
job)
=:
—tndependen pada model regresi logistik ordinal adalah dengan menggunakan odds

A

cratio (OR). Setelah melakukan olahan data pada software IBM SPSS Statistics 25
?idapat nilai odds ratio masing-masing variabel independen yang berpengaruh

cterhadap variabel dependen. Nilai odds ratio dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai

7\_ -

“herikut:

L

2]

cTabel 4. 6 Nilai Odds Ratio

Variabel B; exp(B;)

Angka Harapan Hidup (x,) 1,358 3,888
Pengeluaran Per Kapita(x,) 0,003 1,003

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai odds ratio angka harapan
hidup sebesar 3,888. Artinya setiap bertambah satu satuan nilai angka harapan
upidup berpengaruh sebesar 3,888 kali terhadap IPM. Sedangkan nilai odds ratio
:::pengeluaran per kapita sebesar 1,003, artinya setiap bertambah satu satuan nilai

“pengeluaran per kapita berpengaruh sebesar 1,003 kali terhadap IPM.
o

ELangkah 6: Ketepatan Klasifikasi

EG“ Berdasarkan Sub-Bab 2.9, akan diselidiki ketepatan klasifikasi model
gregresi logistik ordinal. Pengujian ketepatan klasifikasi digunakan untuk
ifnenghitung antara nilai observasi dengan nilai prediksi yang diperoleh dari nilai
D;klasifikasi kelompok. Ketepatan Kklasifikasi yang digunakan adalah APER

:::(Apparent Error Rate) dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai

&
@
=,
=
=1

nery wisey jrrek
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©

Sl

“Tabel 4.7 Ketepatan Klasifikasi Regresi Logistik Ordinal

r - -

=0 Prediksi

of | sangat Ketepatan
- Sedang | Tinggi | Total o
= Tinggi K lasifikasi
= 2 ©))

e 4)

2 Sedang (2) 11 0 0 11

:) Observasi | Tinggi (3) 0 22 0 22 100%

= Sangat Tinggi (4) 0 0 1 1

o Total 11 22 1 34

el

n

Dari Tabel 4.7, menunjukkan bahwa kasus provinsi yang berstatus IPM
sedang dan tepat diklasifikasikan sebagai kategori sedang sebanyak 11 provinsi,
begitu juga dengan IPM dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. Dari hasil
pengkalisifikasian tidak ditemukan adanya misclassification sehingga diperoleh

nilai ketepatan Kklasifikasi sebesar 100%.

4.4.2 Analisis Regresi Probit Ordinal
Terdapat beberapa tahapan dalam pembentukan model regresi probit

9]

gordinal untuk IPM, tahapannya sama seperti regresi logistik ordinal diantaranya
“mnelakukan uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada Sub-Bab 4.2,
néselanjutnya mengestimasi parameter, uji parameter secara simultan dan parsial, uji
:&esesuaian model, interpretasi model, dan ketepatan klasifikasi. Untuk tahapan
“estimasi parameter sampai ketepatan klasifikasi selengkapnya dijelaskan pada
g}angkah-langkah sebagai berikut:

Elangkah 1: Estimasi Parameter

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui model umum regresi probit ordinal
engan variabel independen yang signifikan. Hasil output estimasi parameter

isajikan pada Tabel 4.8 sebagai berikut:

nery wisey juredg uejn

38



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

@)

me

Q) . . . . .

=1 abel 4. 8 Estimasi Parameter Regresi Probit Ordinal

é- B Std. Error | Wald | Df Sig.
o) Threshold | [IPM=2] 32,767 14,248 5,289 1 0,021
3. [IPM=3] 37,889 15,185 | 6,226 | 1 | 0,013
;'- Location Angka Harapan H|dup (xl) 0,380 0,183 4,317 1 0,038
(an

= Harapan Lama Sekolah (X;) -0,410 0,509 | 0647 | 1 | 0421
50 Rata-rata Lama Sekolah (x3) 0,833 0535 | 2423 | 1| 0120
)

4l Pengeluaran Per Kapita (x,) | 0.0005 0,000 | 3195 | 1 | 0,074
k.

4] . L

c Berdasarkan Tabel 4.8, terdapat 2 variabel independen yang berhubungan

terhadap variabel IPM vyaitu angka harapan hidup dan pengeluaran per kapita
karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,10. Sehingga diperoleh model pendugaan
regresi probit ordinal yang ditulis dalam bentuk matematis sebagai berikut:
Z, = 32,767 + 0,380x, + 0,0005x, (4.3)
Z, = 37,889 + 0,380x; + 0,0005x, (4.4)
Persamaan (4.3) merupakan model pendugaan regresi probit ordinal untuk
EJPM dengan kategori sedang dengan nilai estimasi parameternya sebesar 32,767,
“sedangkan Persamaan (4.4) merupakan model pendugaan regresi probit ordinal
:'Tuntuk IPM dengan kategori tinggi dengan nilai estimasi parameternya sebesar
237,889. Variabel yang digunakan pada kedua model merupakan variabel yang

&
sberpengaruh secara signifikan terhadap IPM vyaitu angka harapan hidup (x;) dan

(=

é;pengeluaran per kapita (x,).

=

cLangkah 2: Uji Parameter Secara Simultan

E Berdasarkan landasan teori pada Sub-Bab 2.7.1, bahwa uji parameter
n-‘;,secara simultan yang digunakan pada regresi probit ordinal sama dengan regresi
%i’ogistik ordinal. Oleh karena itu, didapatkan hasil pengujian parameter secara

T

imultan yang sama. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 4.4, yaitu

A

"E‘gerdapat variabel independen berhubungan terhadap variabel dependen pada

1014

wmodel karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,10. Sehingga dapat dikatakan bahwa
Efninimal terdapat satu variabel independen yang berhubungan dengan variabel

dependen pada model.
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angkah 3: Uji Parameter Secara Parsial

1d19 AEH @

Dari Tabel 4.8, diketahui terdapat dua variabel independen yang

“berhubungan terhadap variabel indeks pembangunan manusia yaitu angka harapan

w

—hidup (x;) dan pengeluaran per kapita (x,) karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,10.
Zd(emudian dengan menggunakan Persamaan (2.31) didapat nilai wald (W,2)
Ozyntuk masing-masing variabel sebesar 4,317 dan 3,195 lebih besar dari nilai
;)((20.10’1) sebesar 2,706. Dengan demikian dapat diambil keputusan tolak H, yang

;perarti bahwa kedua variabel independen tersebut memiliki hubungan terhadap
SIPM.

Langkah 4: Uji Kesesuaian Model

Berdasarkan landasan teori pada Sub-Bab 2.8, akan diselidiki seberapa
cocok model yang dihasilkan dengan data yang digunakan. Untuk menguji
kesesuaian model (Goodness Of Fit) pada regeresi probit ordinal sama dengan
regresi logistik ordinal yaitu dapat dilihat berdasarkan hasil uji Deviance dengan
hipotesis sebagai berikut:

3. H,: Model sesuai dengan data.

gb. H;: Model tidak sesuai dengan data.

gHasiI uji kesesuaian model disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut:

Sl'abel 4. 9 Uji Kesesuaian Model Regresi Probit Ordinal

C Chi-Square Df Sig.

= Deviance 12,070 62 1,000

P

§ Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai Sig. lebih besar dari 0,10 dan
gdengan menggunakan Persamaan (2.33) didapat nilai Deviance = 12,070 <
%}((20.10162) = 76,6302. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa tidak dapat
Smenolak H, yang berarti bahwa model probit yang didapat layak untuk digunakan

tau model yang diperoleh sesuai dengan data yang digunakan.

nery wigey|
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angkah 5: Interpretasi Model
Berdasarkan Sub-Bab 2.6.2, untuk melakukan interpretasi model pada

w_p1dio AEH @

model regresi probit ordinal adalah dengan menggunakan efek marginal (marginal

—effects). Efek marginal yang dimaksud adalah interpretasi seberapa besar

A

Epengaruh salah satu variabel independen terhadap masing-masing kategori
ﬁariabel dependen.

= Sebagai contoh, akan dilakukan interpretasi terhadap Provinsi Papua yang
;nemiliki IPM dengan kategori terendah dengan nilai variabel x; = 65,79 dan
f",ia'céL = 6954. Sehingga dengan dua kategori pada variabel dependen dan dua
Cvariabel independen yang berpengaruh secara signifikan diperoleh hasil
interpretasi efek marginal sebagai berikut:

dP(Y = 2)

dx,

= —p1(Z3)

—0,380 (32,767 — 0,380x; — 0,0005x,)

= —0.380 {L e—%(32,767—0,380x1—0,0005x4)2}
’ 2T

w 1 1 2
o _ —0,380{ e—§(32,767—0,380 (65,79)—0,0005(6954)) }
= 21
= = —0,380 (4,02711.107%)
5
=3 =-1,5303.107°
SDP(Y = 3)
— =B ;- Z
é axl ﬁl( 3 2)
E; = 0,380 {® (37,889 — 0,380x; — 0,0005x,) — (32,767 — 0,380x,
S — 0,0005x,)}
wn
E. = 0,380 (2,23107.1072° — 1,5303 .107%)
=%]
= =—-1,5303.107°
<
=0P(Y = 4
”‘-(—) = p1(Z3)
dx,

= 0,380 ¢(37,889 — 0,380x; — 0,0005x,)

nery wisey Ji

= 0,380 {L e—%(37,889—0,380x1—0,0005x4)2}
' 2m
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2 1 1 2

: _ 0,380{ 9—7(37,889—0,380 (65,79)—0,0005(6954)) }

_5‘ 21

o = 0,380 (2,23107 .10729)

=:

= = 8,82006.10721

Z Dari hasil perhitungan efek marginal tersebut, dapat diartikan bahwa setiap
“bertambahnya satu satuan jumlah angka harapan hidup (x;) maka probabilitas
7))

gProvinsi Papua untuk masuk ke dalam kategori IPM dengan kategori sedang dan
=L

atinggi menurun sebesar —1,5303.107> %, sedangkan untuk Kkategori sangat
ginggi akan bertambah sebesar 8,82006.10721%. Dengan cara yang sama
Cdidapatkan nilai efek marginal untuk variabel pengeluaran per kapita (x,) dengan
IPM tinggi, tinggi adalah
—2,01355.1078; —2,01355.1078 dan 1,16053 . 10723,

kategori sedang, dan sangat berturut-turut

Langkah 6: Ketepatan Klasifikasi

Berdasarkan Sub-Bab 2.9, akan diselidiki ketepatan klasifikasi model
regresi probit ordinal. Pengujian ketepatan klasifikasi digunakan untuk
umenghitung antara nilai observasi dengan nilai prediksi yang diperoleh dari nilai
§klasifikasi kelompok. Ketepatan klasifikasi yang digunakan adalah APER

:—,(Apparent Error Rate) dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai

8

~berikut:

S

ETabeI 4. 10 Ketepatan Klasifikasi Regresi Probit Ordinal

9 Prediksi

g L - Ketepatan
9 Sedang Tinggi Sangat | Total o
S S Klasifikasi
W ) ©)) Tinggi (4)

=

E: Sedang (2) 10 1 0 11

= Observasi | Tinggi (3) 0 22 0 22 97,06%
D

B Sangat Tinggi (4) 0 0 1 1

(=N Total 10 23 1 34

,d

+%]

= Dari Tabel 4.10, menunjukkan bahwa kasus provinsi yang berstatus IPM
=

=sedang dan tepat diklasifikasikan sebagai kategori sedang sebanyak 10 provinsi,
=1

begitu juga dengan IPM dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. Sementara ada 1
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rovinsi yang mengalami misclassification, seharusnya provinsi tersebut berstatus

04BH O

=sedang namun salah diklasifikasikan sebagai kategori tinggi. Sehingga diperoleh

]

gnilai ketepatan Klasifikasi sebesar 97,06%. Hal tersebut berarti bahwa akurasi
—model yang terbentuk untuk dapat mengklasifikasikan provinsi ke dalam kategori
dPM yang tepat sebesar 97,06%.

A

5 Perbandingan Model Regresi Logistik Ordinal dan Regresi Probit
Ordinal
Setelah melakukan analisis dengan menggunakan model regresi logistik

Iy BYsng N

gordinal dan regresi probit ordinal, kemudian membandingkan kedua model
tersebut untuk mencari model terbaik yang diperoleh antara kedua model tersebut.
Pemilihan model terbaik dapat dilihat berdasarkan nilai deviance yang paling
kecil dan ketepatan klasifikasi yang paling besar. Hasil perbandingan model

regresi dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Perbandingan Model Regresi Logistik dan Probit Ordinal

4 Model Deviance Ketepatan Klasifikasi

é’ Regresi Logistik Ordinal 3,291 100%

I Regresi Probit Ordinal 12,070 97,06%

E.

E' Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh bahwa nilai deviance pada model
?xegresi logistik ordinal memiliki hasil yang lebih kecil dari model regresi probit
;;ordinal, sedangkan berdasarkan nilai ketepatan klasifikasi model regresi logistik

IS

Zordinal memiliki hasil yang lebih besar dari model regresi probit ordinal.
Em'Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi logistik ordinal lebih baik dari
:::pada regresi probit ordinal dalam memodelkan IPM di Indonesia tahun 2020.

=)

%}4.6 Implementasi Model

iri Berdasarkan pemilihan model terbaik pada Sub Bab 4.5 diperoleh model
Sterbaik yaitu model regresi logistik ordinal. Model regresi logistik ordinal dapat

idilihat pada Persamaan (4.1) dan (4.2). Pada bagian ini akan diimplementasikan
Efnodel regresi logistik ordinal dengan menggunakan nilai probabilitasnya. Sebagai

contoh, akan diaplikasikan model regresi logistik ordinal dengan mengestimasi
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0 34eH @

ilai IPM di Provinsi Riau sebagai bentuk kontribusi penulis pada daerah tempat
dtinggalnya jika diketahui nilai masing-masing variabel atau sampel data sebagai
“berikut:

Iw

=Tabel 4. 12 Sampel Data Provinsi Riau

== X1 X2 X3 X4

<L

¢h Actual 71,6 13,2 9,14 10675

of Predicted 728 12,98 11 18000

2

{eh]

A | L .. R

= Berdasarkan Tabel 4.12, diketahui nilai actual merupakan nilai yang
=

diperoleh dari data pengamatan sedangkan nilai predicted merupakan nilai
prediksi yang akan digunakan dalam memprediksi peluang di Provinsi Riau. Nilai
predicted diambil sebagai sampel berdasarkan ketentuan dengan melihat batas
nilai minimum dan maksimum dari masing-masing variabel untuk seluruh
provinsi di Indonesia. Nilai actual pada Provinsi Riau berada pada kategori IPM
yang tinggi atau dengan nilai probabilitas P(Y = 3), kemudian untuk nilai
predicted akan dilakukan perhitungan untuk menentukan kategori IPM nya. Dari
gTabel 4.12 diperoleh persamaan sebagai berikut:
;-Y*l = 1,358x; — 0,215x, + 4,150x5 + 0,003x,
§y*1 = 1,358(72,8) — 0,215(12,98) + 4,150(11) + 0,003(18000)
', = 195,7217 (4.5)

AruQ

gDengan Persamaan (4.5) maka dapat dihitung probabilitas IPM di Indonesia untuk

ZProvinsi Riau sebagai berikut:

=]

= 1

(_ﬂJ_P(Y =2)= 1 + ¢(195,7217-154,187) 9,1369.107%

2 1 1 .
mP(Y =3)= 1 + ¢(1957217-178910)  { 4 (195,7217-154,187) = 4,9978.10

b ]

<%}

E;P(Y =4)=1- 1 + e(1957217-178,910) 0,99999

= Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh hasil probabilitas terbesar untuk
gnilai predicted Provinsi Riau sebesar 0,99999 untuk IPM dengan kategori sangat
ginggi. Probabilitas dari nilai predicted lebih tinggi dibanding nilai actual pada
=}

Provinsi Riau, hal ini dikarenakan nilai predicted yang digunakan lebih besar
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ripada nilai actual. Artinya, dengan menggunakan rumusan probabilitas diatas
pat dilihat peluang dari IPM dengan sayarat nilai dari variabel x;,x,, X3, x4

dak melebihi batas maksimum dan minimum masing-masing variabel.

a a - —
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